BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai metode aygpayan digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang sedang ditelgtole merupakan hal penting
yang diperlukan dan harus ada dalam suatu pemelifarta salah satu cara
sistematik yang digunakan dalam penelitian. Disagpiu suatu metode yang
digunakan sangat menentukan upaya menghimpun daig diperlukan dalam
penelitian. Hal itu sesuai dengan Sugiyono (20Q7yeéhg mengatakan bahwa
"Secara umum metode penelitian diartikan sebagaia cdmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértent

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatatodeepenelitian
kuantitatif, karena dalam penelitian ini merumuskapotesis. Hal ini sesuai
menurut Sugiyono (2007: 96) yaitu “Penelitian yamgrumuskan hipotesis
adalah penelitian yang menggunakan pendekatanitaidrit

Sugiyono (2007: 14) juga mengatakan bahwa :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat positivisme dengaemandang

realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasjkeslatif tetap, konkrit,

teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifatlsedkibat. Penelitian

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sant@eentu, teknik

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secarsdomg

pengumpulan data menggunakan instrumen penelit@analisis data

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan memdupotesis yang telah
ditetapkan”.
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Berdasarkan uraian di atas maka metode peneliiag gigunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kit yaitu dengan
berlandaskan pada filsafat positivisme yang memandaenguasaan program
AutoCAD sebagai realitas/gejala/fenomena yang meaygiuhubungan gejala
bersifat sebab akibat terhadap penyelesaian tugestruktur mata kuliah
Konstruksi Bangunan Il pada mahasiswa JPTS FPTK D& untuk pengolahan
data dinalisis secara kuantitatif dengan menggunaiatistik inferensial untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini terbukti didak.

3.2 ~ Variabel dan Paradigma Pendlitian
3.2.1 Variabel Pendlitian

Menurut Arikunto (2002: 9) mengemukakan bahwa: tafael adalah hal-
hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatapadakuatu kegiatan penelitian,
yang menunjukan variasi baik secara kuantitatif puackualitatif”.

Variabel yang menjadi objek dalam penelitian inidie dari dua buah
variabel yang mengindikasikan adanya hubungan @eagaruh antara dua buah
variabel yaitu :

1. Variabel Bebashdependent variable (X): Penguasaan program AutoCAD.
2. Variabel Terikatdependent variable (Y) : Proses penyelesaian tugas
terstruktur mata kuliah Konstruksi Bangunan I1.

Secara skematis hubungan antara variabel-variabeteldut dapat

digambarkan sebagai berikut :

Variabel X Variabel Y
Penguasaan program > Proses penyelesaian tugas terstruktur
AutoCAD mata kuliah Konstruksi Bangunar

Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel
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3.2.2 Paradigma Pen€litian
Paradigma penelitian adalah alur pikir mengenaelolgenelitian dalam
sebuah proses penelitian. Untuk memperjelas gamkardang variabel dalam

penelitian ini, maka dibuat paradigma penelitidmesgi berikut :

Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
FPTK-UPI

____________________________________________________________________________

f Penguasaan program ﬂroses penyelesaian tugas terstm

=

_ eZanm N J

AutoCAD mata kuliah Konstruksi Bangunan I '
(Variabel X) (Variabel Y) :
Aspek yang diungkap: Aspek yang diungkap: |
— |

Pengetahuan dan Persiapan, pengerjaan tugas |
pemahaman program terstruktur (aplikasi program |
AutoCAD AutoCAD), efektivitas waktu,
bimbingan, dan hasil yang dicapai i

[ Hasil Penelitian }

'

[ Kesimpulan dan Saran}

Keterangan = Arah Penelitian

i : = Proses Penelitian

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian
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Data dan Sumber Data Pendlitian
Data Pendlitian

Data adalah keterangan atau fakta-fakta yang sefimgatakan dalam

bentuk angka ataupun bacaan, yang digunakan selsagalber atau bahan

menemukan kesimpulan, atau membuat keputusan-lsgyutu

Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitidau amenguiji

hipotesis yang sudah dirumuskan. Data yang ingierdieh dari penelitian ini

adalah data yang bersifat terukur (parametrik) yafimaksudkan untuk

menghindari prediksi.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yaifgedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes.

Data untuk variabel Y diperoleh dari jawaban yaimgedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk angket.

Sumber Data Pendlitian

Arikunto (2002:107) menjelaskan bahwa :

“Sumber data penelitian adalah subjek dari mana dapat diperoleh.
Apabila  peneliti menggunakan kuesioner atau wawancdalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutn@spoyaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaaelitp baik

pertanyaan tertulis maupun lisan”.

Dari pernyataan tersebut diatas, maka yang mesjagiber data dalam

penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikaknik Sipil FPTK UPI

angkatan 2005 dan angkatan 2006.
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34  Populas dan Sampel
3.4.1 Populas

Populasi menurut Sugiyono (2007: 117) adalah wilayeneralisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuali@n karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan ruang lingkup penelitian dan sesuaiypésan diatas, maka
populasi yang menjadi subyek dalam penelitian ghalah Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yang telah lulusatan kuliah Konstruksi
Bangunan Il dan dibatasi hanya untuk angkatan 2@052006. Pembatasan ini
didasari karena populasi tersebut mempunyai kawalike yang sesuai dengan

penelitian ini. Perincian populasi tersebut sebagakut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penélitian

Tahun Angkatan Jumlah Mahasiswa
2005 55 orang
2006 72 orang
Jumlah 127 orang

Sumber : Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
3.4.2 Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar dan pengditk mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenabk&isan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel gagbil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpuwa akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil daopulasi harus betul-betul

representative (mewakili).
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Terdapat beberapa rumus dalam teknik untuk menantukuran sampel
diantaranya yaitu :

Menurut Arikunto (2002: 112) mengenai penarikan palnadalah sebagai
berikut :

. untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekaoyang dari 100
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiammgaupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah populasinya b&nyeka dapat diambil
10-15% atau 20-25% atau lebih ...

Akan tetapi pada penelitian ini tidak menggunakehknik prosentase
seperti di atas. Hal ini disebabkan karena menumkunto (2002: 113)
“Penentuan besarnya sampel dengan prosentaseisgmegt dahulu banyak
digunakan tampaknya kini sudah harus ditinggalkan”.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka penentuamruleampel pada

penelitian ini dilakukan dengan cara Nomogram H#iyg seperti tertera pada

gambar dibawah ini.
2 E Prosentase populasi yang iUkuran populasi

diambil sebagai sampel

3 > 40
4 —
5 —%1 50
| s
G Tingkat kesalahan
10 -4 di atas 15 % 70
80
£ S0
20 -3 J =~ == 100
i
W~ e 150
% — .
40 4 & 200
S0 i | =
60 4
300
(%) , e
70 <
80 — 2 vaiges only : Mufloly the #0
[ determine R or E vahug by 500
mulliplicalion faciors below for
- b other confidence intervals 600
; —1 700
: [ Coni. Ind Mult Fact. 800
q 80% 0,780
95 — = B5% 0,875 19[?0[:3
5% 1,185 :
=98 99% 1,573
l_0.3 1500
og B Tingkat kesalahan 2000

vang dikehendaki
Sumber : Sugiyono (2007: 129-130)
Gambar 3.3 Nomogram Harry King untuk Menentukan Ukuran Sampel
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Populasi pada penelitian ini berjumlah 127, dikeladn tingkat
kepercayaan sampel terhadap populasi 90% atau atingignifikansi 10%.
Didapat prosentase populasi yang diambil sebagapshsebesar 32% (dengan
cara tarik dari ukuran populasi yaitu 127 melevwataf signifikansi 10%, maka
akan ditemukan titik dibawah angka 30. Titik itudmug lebih 32).

Faktor pengali untuk taraf signifikansi 10% atatat&kepercayaan 90%

sebesar 1,035 didapat dari hasil perhitungan iotaspsebagai berikut :

Taraf kepercayaan Faktor pengali
85% 0,875
90% X
95% 1,195
90— 85 0875 —X

95—85 0,875 — 1,1195

5 0875 —X

10 —0,32

-1,6 =8,75-10X
X =1,035

Maka perhitungan jumlah sampel yang diambil adalah
Sampel = Populasi x Prosentase Populasi x Fakiogd?i t.s. 10%
=127 x 32% x 1,035
=42,06~ 43
Sesuai dengan perhitungan di atas maka jumlah daggrmg akan
digunakan pada penelitian ini sebanyak 43 responden
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inikliken dengan cara
sistem acak, karena pengambilan anggota sampepdjpuiasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalamgsopersebut.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian yang dikehendakiaka pada
penelitian ini penulis menggunakan beberapa tekmikgambilan data sebagai
berikut :

a. Teknik Tes

Menurut Arikunto (2002: 127) dan juga menurut Ridwg007: 56)
mengemukakan bahwa :

“Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah s¢aenpertanyaan atau

latthan yang digunakan untuk mengukur keterampilpepngetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholadividu atau
kelompok”.

Selain itu menurut Sukardi (2003: 139) mengemukdidaiwa : “Tes pada
umumnya untuk mengukur tingkat penguasaan dan keoeampeserta didik
(responden) secara individual dalam cakupan dao pengetahuan yang telah
ditentukan oleh para pendidik (peneliti)”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dikarenakan yaogurd adalah
penguasaan sebagai hasil dari proses belajar mglkaaitan instrumen tes. Tes
berupa tes pilihan ganda sebagai teknik pengamhia untuk mengukur
variabel X yaitu tingkat penguasaan program Auto(aslda responden.

b. Teknik Angket

Pengumpulan data dengan teknik angket digunakaokumengukur
variabel Y yaitu proses penyelesaian tugas tersirukata kuliah Konstruksi
Bangunan Il pada responden.

Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2002: 128ifu : “Kuesioner

atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulisg ydigunakan untuk
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memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal yang ia ketahui.”

Jenis angket yang digunakan adalah angket teriéilgm arti alternatif
jawaban sudah tersedia, dimana responden hanygatingemilih jawaban yang
telah disediakan.

Bentuk angket berupa pilihan yang disusun dengafadkkert yang
terdiri dari empat jawaban, setiap jawaban dibkor satu sampai empat untuk
pertanyaan berbentuk positif dan negatif. Untukekean analisis kuantitatif
maka jawaban angket yang diperoleh dari responelah titentukan pemberian
skor untuk tiap item pertanyaan, yaitu sebagakbeéri

Tabel 3.2 Skala Likert

ltem Bobot Skor
Pertanyaan SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
Ket: SS = Sangat Setuju ; S = Setuju ;
TS = Tidak Setuju ; STS = Sangat Tidak Setuju

3.6 Kisi-kisi I nstrumen

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan hghonantara hal-hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yarepdikan dalam kolom.
Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitatewn variabel yang
diteliti dengan sumber data dari mana data akamhlla metode yang
digunakan daninstrumen yang disusun (Arikunto 22088).

Adapun manfaat dari kisi-kisi seperti yang dikenk#a@ oleh Arikunto
(2002:139) adalah sebagai berikut :
a. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lenglayang jenis instrumen
dan isi dari butir-butir yang akan disusun.

b. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyasuiamen karena
kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam miskah butir-butir.
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c. Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisteniatigena ketika
menyusun kisi-kisi, peneliti belum dituntut untukemikirkan rumusan
butir-butirnya.

d. Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta jalanan” dari alspyang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, damgde apa pula data
tersebut diambil.

e. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapabhyerahkan tugas
atau membagi tugas dengan anggota tim ketika manyastrumen.

f. Validitas dan reabilitas instrumen dapat diperotddn diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggjawaban peneliti
lebih terjamin.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan batsikisi membantu
peneliti dalam menyusun isi dari butir-butir instren. Sesuai dengan masalah
yang akan diteliti yaitu pengaruh penguasaan progkatoCAD terhadap proses
penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah KonstruRangunan 1l pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK Wilka penulis menyusun
kisi-kisi instrumen berdasarkan variabel-variaksiy ada.

Ada dua jenis kisi-kisi yang harus disusun olehgtién yaitu kisi-Kkisi
umum dan kisi-kisi khusus. Di bawah ini merupak&i-kisi umum yang dibuat

oleh penulis, sedangkan untuk kisi-kisi khusus tldpi@at pada lampiran.

Tabel 3.3Kisi-kis Umum Penelitian

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen
Penguasaan program T Soal tes pilihan
es
AutoCAD Mahasiswa Jurusan ganda

Proses penyelesaian Pendidikan Teknik Sipil
tugas terstruktur mata FPTK UPI Pernyataan
) Angket _
kuliah Struktur angkatan 2005 dan 2006 tertulis

Bangunan I
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3.7  Instrumen Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dig@an adanya data
yang benar, cermat dan akurat, karenanya keabd@mhpengujian hipotesis
bergantung pada kebenaran dan ketepatan data. &eabedan ketepatan data
yang diperoleh bergantung pada alat pengumpulydetg digunakan (instrumen)
serta sumber data. Instrumen penelitian yang diggdam penelitian ini adalah
tes untuk variabel X dan angket untuk variabel Y.

Dari kedua instrumen tersebut diharapkan akan npamcalat ukur
penelitian dengan mendekati kebenaran yang dihanagbleh karena itu, setelah
tes dan angket dibuat maka diuji cobakan terlelahutl pada responden dan

dilakukan pengujian tingkagliditas danreliabilitas instrumen tersebut.

3.8  Uji Cobalnstrumen Pendlitian

Pada penelitian ini, terlebih dahulu akan diuji @obaliditas dan
reliabilitas. Hal ini dilakukan sesuai dengan apag/dikemukakan oleh Arikunto
(2002: 156) bahwa, “Instrumen yang baik harus meredua persyaratan yang
penting yaitu valid dan reliabel.” “Valid berartinstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diul@ugiyono, 2007: 173).
“Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang lkiigunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkaia ¢ang sama.”
(Sugiyono, 2007: 173).

Secara rinci penjabaran uji validitas dan reliédsliuntuk tes dan angket

penelitian ini adalah sebagai berikut:



43

3.8.1 Pengujian Instrumen Tes
Agar hasil penelitian tidak bias dan diragukandrelvannya, maka pada
variabel penelitian harus dilakukan beberapa pésagujaitu uji validitas tes, uiji
reliabilitas tes, uji daya pembeda butir soal desy uji tingkat kesukaran tes.
a. Uji Validitas Tes (Variabel X)
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagkét kemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk menmggkat validitas alat ukur

ini digunakan rumus korelagroduct moment yang dikemukakan olgbearson :

n. Iy — (ZX)(Z¥) : _
N o T o e (SHdlarz 204 369)
Keterangan :
Fxy = koefisien korelasi butir
>X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba
2Y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgroba
N = jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi dengan
kriteria sebagai berikut :

ry <0,199 : Validitas sangat rendah
0,20 - 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup
0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90- 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah harggydiperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam wiehgan

rumus :
t= 2 (Sudjana, 2002 : 377)
Keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
n = jumlah responden uji coba

r = koefisien korelasi
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Hasil %iwung tersebut kemudian dibandingkan dengan hasgafdada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dk) 1=Kriteria pengujian item
adalah jikaiung > tavelMaka suatu item dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas Tes (Variabel X)

Reliabelitas pada penelitian adalah alat ukur ydipgrgunakan secara
konstan memberikan hasil yang sama, sehingga d#ipatgunakan sebagai
instrumen pengumpul data. Pengujian reliabilitasiabel tes dapat dilakukan
dengan banyak cara, salah satunya menggunakankT&kh20 (Kuder dan

Richardson), dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

n \\Vt-2pq :
r, = Sugiyono, 2007:186
11 (n _:J( Vi J (Sugiy )
Keterangan :
i = reliabilitas instrumen
n = jumlah soal
Vit = varians total
p = proporsi subjek yang menjawab betul itemeteus
q =1-p

Kriteria r;; sebagai pedoman penapsirannya, yaitu :

rpy <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2007 : 216)
Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika:r> ra dengan tingkat

kepercayaan 95%, maka tes tersebut dikatakan eéliab
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c. Uji Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk mengetabBukar atau
mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik adsdahyang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk mengetahuelwsdtingkat kesukaran tes

adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Dengan : P = Indeks kesukaran
B = Jumlah responden yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagidteam kategori berikut:
0,00 < DK< 0,30 soal sukar
0,30 <DK< 0,70 soal sedang

0,70< DK< 1,00 soal mudah
(Arikunto 2002, 211-215)

d. Uji Daya Pembeda Butir Soal Tes
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item umémbedakan
antara responden yang unggul dengan respondenkyaaigg. Untuk mengetahui

daya pembeda menggunakan rumus sebagai berikut :

NOA_A3
JA JB
Keterangan :
DP = daya pembeda
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaswab dengan
benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjasadl
dengan benar
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
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Penafsiran nilai interpretasi daya pembeda dibagidtam kategori :

0,00 <DPs< 0,20  jelek

0,20<DP< 0,40  cukup

0,40 < DP< 0,70 baik

0,70 <DP< 1,00  baik sekali
3.8.2 Pengujian Instrumen Angket

Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi angadgai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldbhulu dilakukan uji coba
angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimaksudintuk mengetahui tingkat
validitas dan reabilitas angket, sehingga dapairdigan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraangnnasalah yang sedang
diteliti.

Adapun mengenai uji validitas dan reabilitas angletara rinci adalah
sebagai berikut :

a. Uji Validitas Angket
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagkéit kemampuan

dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk menmgkat validitas alat ukur

ini digunakan rumus korelagroduct moment yang dikemukakan olegbearson :

v, = n- Ty~ (X)W (Sudjana, 2002: 369)

Jin, IXT - (Zx)7Hw. (Z¥7)- (ZX)7]

Keterangan :

Ixy = koefisien korelasi butir

>X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba
2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh respondgmtoba

N = jumlah responden uji coba
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Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi dengan

kriteria sebagai berikut :

rhy <0,199 : Validitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup
0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah hargayy diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

dengan rumus : t= = (Sudjana, 2002 : 377)

Keterangan :

t = uji signifikasi korelasi

n = jumlah responden uji coba

r = koefisien korelasi

Hasil tiung tersebut kemudian dibandingkan dengan haggapada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dk) 1=Kriteria pengujian item
adalah jikaiung > tabelmaka suatu item dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas Angket

Untuk uji reliabilitas angket menggunakan runalgha. Sejalan dengan
Arikunto (2002: 171) rumualpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan O dan 1, misalnya angket atalilmmtuk uraian. Adapun

langkah-langkah perhitungan reliabilitas terselebigai berikut :

1) Menghitung jumlah varians dari setiap item denganus :

2
sz _ (zx )
N
a’ = N (Arikunto, 2002 :186)
Keterangan :
a,> = Harga varians tiap itemnya

¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapita
(ZX? = Kuadrat skor seluruh responden dari setiaprijgm
N = Jumlah responden
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2) Mencari jumlah varians butir X a,) yaitu dengan menjumlahkan

2
varians dari setiap butirny&'( ).

3) Menghitung harga varians total dengan rumus :

ZYZ _ (ZYZ)
o :TN (Arikunto, 2002 :186)
Keterangan :
a = Varians total
>Y? =Jumlah kuadrat jawaban total tiap responden
(ZY? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden

N = Jumlah responden

4)  Mencari realiabilitas angket, menggunakan rumpkakebagai berikut:

2
rﬂ:{ K } 120 (Arikunto, 2002 :186)
k-1 Uzt

Keterangan :

k = jumlah item angket

Kriteria fiwung > habel S€bagai pedoman untuk penafsirannya adalah :

ry <0,199 : Reliabilitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2007 : 216)

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, ndikatahui beberapa item
soal yang tidak valid. Item-item yang tidak valetdebut ada yang direvisi atau
dibuang dengan memperhatikan pada setiap indikatasih terdapat item
pertanyaan untuk mengukur indikator tersebut. Kearuddibuat instrumen
penelitian yang baru yang terdiri dari item-itemalsgang valid. Selanjutnya

instrumen penelitian disebar kepada responden yam¢phnya sesuai dengan

sampel penelitian yang diambil.
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Teknik Analisis Data

Analisis, proses penyusunan, pengaturan dan pdragoldata diperlukan

untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telalnmdiskan apakah hipotesis

tersebut diterima atau ditolak.

3.9.1 Langkah-langkah Analisis Data

Secara garis besar langkah-langkah yang ditemplamdanalisis data

adalah sebagai berikut :

a.

Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Mengecek kelengkapan data tes dan angket.

2) Menyebarkan tes dan angket kepada responden.

3) Mengecek jumlah tes dan angket yang kembali dapoeden.

4) Mengecek kelengkapan tes dan angket yang kembalresgpoonden.

Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Memberi skor pada tiap item jawaban.

2) Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

Prosedur yang ditempuh dalam mengawali analisia dait adalah

sebagai berikut :

1) Memeriksa jumlah tes dan angket yang dikembalikam miemeriksa
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.

2) Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawadraehut.

3) Memberi skor pada tiap lembar jawaban.

4) Mengontrol data dengan uji statistik.

5) Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
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Data mentah yang diperoleh dari penyebaran tesalbvalri X yaitu
tentang penguasaan program AutoCAD, sedangkan angkmbel Y
tentang proses penyelesaian tugas terstruktur m#tah Konstruksi

Bangunan II.

Konversi Z-Skor dan T-Skor

Konversi Z-Skor dan T-Skor dimaksudkan untuk mendibegkan dua

sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakan nilai standar

sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stase@satus, sebaliknya

dilakukan transformasi atau mengubah skor mentattiakeam skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z-Skor d@askor :

a.

C.

Menghitung rata-ratax()

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

— _ZX -
——n (Sudjana, 2002: 67)
Keterangan :
X = rata-rata
X = jumlah harga semua x
n = jumlah data

Menghitung simpangan baku

o = | 2N =X (Sudjana, 2002: 94)
n

Keterangan :

sb = standar deviasi

(Xi—X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Skor d&®Kdr
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Konversi Z- Skor :

Xi—X
Z —Score= (Sudjana, 2002: 99)
Keterangan :
SD = standar deviasi
(Xi‘x) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

Konversi T- Skor :

T - Score = { X‘S‘DX (10)} +50 (Sudjana, 2002: 104)

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversikar 8an T- Skor

berlaku untuk variabel X dan Y.

3.9.3 Uji Kecenderungan
Perhitungan uji  kecenderungan dilakukan untuk mahge
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaunslala penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Langkah perhitungan ujik@eringan sebagai berikut :
a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiaging variabel
dan sub variabel.

b. Menentukan skala skor mentah

>x+15.SD Kriteria : sangat baik
x+15.SD<x x+0,5.SD Kriteria : baik
x+05.SD<x x-0,5.SD Kriteria : cukup baik
x-05.8D <xx-15.SD Kriteria : kurang baik
<x-15.SD Kriteria : tidak baik

c. Menentukan frekuensi dan membuat prosentase untraisirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.
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3.9.4 Perhitungan Prosentase

Untuk melihat tingkat penguasaan program AutoCADngyapaling
dominan dan juga proses penyelesaian tugas terstroiata kuliah Konstruksi

Bangunan Il, digunakan perhitungan persentase deangaus sebagai berikut :

b= % 100% (Surakhmad, 1995 : 209)
Keterangan :
P = prosentase jawaban

frekuensi jawaban responden
jumlah jawaban reseponden

fo
N

Prosentase jawaban yang diperoleh kemudian dik@asgskdn dengan

kriteria sebagai berikut :

81 % - 100 % = sangat tinggi
61 % -80% = tinggi
41 % - 60 % = sedang
21%-40% = rendah
< 20% = sangat rendah (Arikunto, 1997 : 354)

3.9.5 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan unutk mengetahui apakate dzerdistribusi
normal atau tidak. Jika pada uji normalitas dikatakedua variabel X dan Y
berdistribusi normal, maka uji statistik yang digkan adalah uji statistik
prametris. Sebaliknya jika salah satu atau keduaabel X dan atau Y
berdistribusi tidak normal maka analisis data meng§an statistik non-
parametris.

Kriteria pengujian adalah data berdistribusi noriital ¥ hitung <y tabel
dengan derajat kebebasan (dk = bk — 1) dengan ty@tpa = 0,05 begitupun

sebaliknya data berdistribusi tidak normal jjiaitung >x*tabel.
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Prosedur langkah yang dilakukan dalam uji normalié@lalah sebagai
berikut :
a. Menentukan rentang skor (R)
R = skor max — skor min
b. Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusim
BK=1+3,3logn (Sudjana, 2002: 47)
dengan n = banyaknya data

c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

p — rentang [R) (Sudjana, 2002: 47)

banyak kelgs (BE)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-harjj chi-kuadrat®).

e. Menghitung rata-rata skor (Mean) dengan rumus :

2 fix

X= > f

(Sudjana, 2002: 67)

f. Menentukan simpangan baku/standar deviasi (SD)adengnus :

SD = /%‘;)X)z (Sudjana, 2002 95)
n -—

g. Menentukan batas kelas interval.

Xi — X
S

h. Menghitung nilai baku (Z2) Z =

i. Menentukan batas luas interval dengan menggunakas ‘daerah di
bawah lengkung normal dari O ke Z".

j.  Menentukan luas kelas interval (L), dengan menggiriras Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkantgi@anya berbeda

maka ditambahkan.
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k. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaa mengalikan luas
tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n).
Ei=nxL

l.  Menghitung besarnya distribusi chi-kuadrg) tlengan rumus :

X = i“‘E—E)Z (Sudjana, 2002: 273)

3.9.6 Uji HomogenitasVarians Populasi
Uji homogenitas varians ini digunakan untuk mendu@samaan varians
dari populasi yang beragam menjadi satu ragam adaukesamaan dan layak
untuk diteliti. Dalam pengujian homogenitas ini whgkan metodeBartlett,
dengan lagkah perhitungan sebagai berikut :
a. Menyusun data menjadi kelompok-kelompok, sesuaigaenbanyak
anggota kelompok dalam sampel.

b.Menghitung besaran varians datd) @ngan rumus :

S? = ﬂzxi2 _(in)z

(Sudjana, 2002: 263)
n(n-1)

c. Membuat tabebartlett

d. Menghitung varians gabungan semua sampel dengarsrum

2
52 = 2N ~DS (Sudjana, 2002: 263)
Z(ni _1)

e. Menghitung nilaibartlett (B) dengan rumus :

B = (log S*) X (n, —-1) (Sudjana, 2002: 263)

f.  Menghitung nilai chi-kuadrat dengan rumus :

X? = (In10)(B - X(n ~1)log S°) (Sudjana, 2002: 263)
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g. Menentukan nilai Chi-Kuadrag) dari daftar distribusi’ dengan derajat
kebebasan dk =k -1
h. Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan :

% hitung < %° taberdengan peluang 0,05 serta dk = k — 1.

3.9.7 Uji Koefisien Korelas

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @traubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribusimal maka maka untuk
pengujian hipotesis menggunakan metode statistilanpetris. Rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasoduct moment dari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

- n- Zyy= (ZX)(ZF) (Sudjana, 2002: 369)

XV Y P R T e D
< i EES = (ZX) el (YD) (EDS)

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, mpkagolahan data
dilakukan dengan statistik non-parametris. Rumusigyaligunakan adalah

koefisien korelasRank Spearman, dengan rumus sebagai berikut :

_ 637 .
P Fle=— (Sudjana, 2002: 455)
n(n° -1
Keterangan :
p = koefisien korelagiank spearman
n = banyaknya responden
Yb?> = jumlah beda rangking antara variabel X dan WeliaY yang

dikuadratkan
Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koefiderelasi yang
didapat dengan menggunakan teknik tolak ukur sepang dikemukakan oleh

Sugiyono (2007: 257) sebagai berikut :
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Tabel 3.4 Pedoman untuk Memberikan Interprestas
terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 — 0,199 Sangat Rendah

Sumber : (Sugiyono, 2007 : 257)

3.9.8 Pengujian Hipotesis

Hipotesis dibagi menjadi dua jenis yaitu hipotgmselitian dan hipotesis
statistik. Hipotesis penelitian dipakai jika yangteliti populasi dan dalam
pembuktiannya tidak adsignifikansi, sedangkan hipotesis statistik dipakai jika
yang diteliti sampel dan dalam pembuktiannyasgaifikansi.

a. Uji Signifikansi

Menurut Sugiyono (2007: 257) “Untuk menguji sigk#nsi hubungan,
yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlakukuseluruh populasi maka
perlu diuji signifikansinya”.

Uji signifikansi korelasiproduct moment dapat digunakan rumus sebagai
berikut :

(Sugiyono, 2007: 257)
Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, ketennya yaitu :
1) jika thitung > tabes Maka signifikan sehingga dapat digeneralisasikan,

2) jika thiung < tanes Maka tidak signifikan.
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b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis gadiuji terdiri dari dua macam
yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternaiti). Menurut Sugiyono (2007:
183) “Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adgmgidedaan antara parameter
dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipstesol adalah hipotesisi
alternatif, yang menyatakan ada perbedaan antemmpéer dan statistik”.

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan terdaketentuan yang
dapat dijadikan acuan yaitu menurut Sugiyono (2QB8) “Ketentuannya bila
M'hitung < fabetMaka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikbya fiung> habe
maka Ha diterima.”

3.9.9 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahwgab®/a prosentase
kosntribusi antar variabel. Pengujian koefisiered®atnasi atau koefisien penentu
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus koefts@rminasi (KD) yaitu

sebagai berikut :

KD =r2 x 100% (Sudjana, 2002: 369)
Dimana:

KD = koefisien determinasi

r = kuadrat koefisien korelasi

3.9.10 Persamaan Regres Sederhana

Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didalell analisis korelasi,
tetapi setiap analisis korelasi belum tentu dillkkgo dengan analisis
regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan denganliaisaregresi, adalah
korelasi antara dua variabel yang tidak memilikbimgan kausal/sebab
akibat atau hubungan fungsional. (Sugiyono, 2038) 2
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Pehitungan regresi sederhana didasarkan pada hadbufungsional
ataupun kausal satu variabel independen dengan \&atiabel dependen.

Persamaan umum regresi linier tunggal adalah :

Y =a+bX (Sudjana, 2002: 312)
Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yang digst

a = harga Y bila X =0 (konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang meRanj angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependendjdasarkan
variabel independen. Bila b (+) maka naik dan l{famaka terjadi
penurunan.

X = subyek pada variabel independen yang mempunigatertentu

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagkiuber

- (ZY)(EXE) = (ZX)(EX, Y)
n=X2 - (5X,)?

(Sudjana, 2002: 315)

5 < DEXY, = (2X,)(Y)
n=X2 - (2X,)’

(Sudjana, 2002: 315)

3.9.11 Uji Linearitasdan Keberartian Arah Regres

Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji apakmodel linier yang
telah diambil itu benar-benar cocok dengan keadasamtau tidak. Uji regresi
linieritas dilakukan dengan menghitung jumlah kaaddK) yang disebut sumber
variasi. Sumber variasi yang perlu dihitung adglamlah kuadrat total (JK),
regresi (a), regresi (b/a), sisa atau residu, ttotak dan kekeliruan yang dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

i

)

n

JK (b/a) =p ZXY_M

n
JK (residu) = JK(T) — JK(a) — JK(b/a)

JK (T) =5Y;2

JK (a)
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KE =y {ZY(ZTY)}

JK (TC) = JK (residu) - JK (E)

Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam daftalisa varians
(ANAVA) sebagai berikut :

Tabel 3.5 Daftar AnalisisVarians (ANAVA) Regresi Linier

Sumber varians dk JK RJK F
Total n 2Yi2 2Yi2 -
Regresi (a) 1 | (ZVYi)¥n (ZYi)?/n
1 | JKreg=JK (b/a) szreg_z JK (b/a) g
res— " 2
Z(W _ w) 2 S res
n-2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) _ JK(TC)
TC — k _2 SZTC
Kekeliruan/galat n-k | JK (E) L - JK(E) S%
° N-k

Harga-harga yang diperoleh digunakan untuk mersgigagai berikut :
a. Fhiung = St/ SseUntuk uiji lineartias regresi
Kriteria pengujian linearitas apabilaifimg < F (1- o) -2, n-ky PeErsamaan
tersebut merupakan regresi linear. Jika terjadaldaitya perhitungan dilanjutkan
dengan regresi non linear dengan hipotesis bemmgtesi linier melawan bentuk
regresi non linier.
b. Fhitng = Sreg/ Sresuntuk uji arah regresi
Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak hipote#s koefisisen arah
regresi tidak berarti pada statistilgs berdasarkan taraf nyata yang diperoleh dan

dk yang bersesuai.



